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ABSTRAK

Lansia telah mengalami penurunan tingkat aktivitas sosial akibat mengalami proses
penurunan kinerja fisik maupun psikologisnya. Padahal hubungan sosial sangat
berdampak terhadap kualitas hidup dari lansia tersebut. Semakin banyak interaksi sosial
yang dilakukan oleh lansia tersebut, maka semakin baik pula kualitas hidup yang dimiliki
oleh lansia tersebut. Panti wreda menjadi salah satu solusi dari permasalahan tersebut.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari tahu, apakah ruang bersama yang terdapat di
panti wreda Hargo Dedali, Surabaya ini sudah dapat mempengaruhi interaksi sosial para
lansia yang tinggal disana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ruang bersama yang
ada sudah dapat mempengaruhi tingkat interaksi sosial lansia yang tinggal disana. Hal itu
dapat dilihat dari munculnya beberapa aktivitas bersama yang dilakukan oleh para lansia
tersebut. Tetapi ruang bersama yang ada masih kurang maksimal dalam meningkatkan
tingkat interaksi sosial para lansia, karena masih ada beberapa lansia yang enggan untuk
berinteraksi sosial karena kurangnya macam aktivitas dan kenyamanan ruang. Sehingga
peningkatan kualitas ruang bersama diperlukan untuk meningkatkan interaksi sosial
para lansia yang tinggal disana.

Kata kunci: lansia, interaksi sosial, ruang bersama
ABSTRACT

The elderly has experienced a decrease in the level of social activity due to a decrease in
physical and psychological performance. Yet social relations greatly affect the quality of life
of the elderly. The more social interaction performed by the elderly, the better the quality of
life that is owned by the elderly. The nursing home becomes one of the solutions to the
problem. The purpose of this study was to find out whether there is a shared space in Hargo
Dedali Nursing Home, Surabaya has been able to influence the social interaction of the
elderly who live there. The results of this study indicate that the existing shared space can
affect the level of social interaction of the elderly living there. It can be seen from the
emergence of some joint activities conducted by the elderly. But the existing common space
is still less than the maximum in increasing the level of social interaction of the elderly,
because there are still some elderly who are reluctant to interact socially because of the lack
of various activities and comfort of space. So that the improvement of the quality of shared
space is needed to improve the social interaction of the elderly who live there.
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1. Pendahuluan

Lansia pada umumnya sudah mengalami penurunan tingkat interaksi sosial
dalam hidupnya. Hal itu disebabkan oleh proses degeneratif, yaitu proses penurunan
kinerja fisik maupun psikologis yang dialami oleh lansia tersebut. Hal itu membuat
lansia cenderung untuk menarik diri dari lingkungan sosialnya. Padahal interaksi sosial
sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup lansia tersebut. Karena semakin tingginya
tingkat interaksi sosial yang dimiliki maka semakin tinggi juga kualitas hidup dari
lansia tersebut. Selain alasan tadi, penarikan diri yang dilakukan oleh lansia juga
dikarenakan adanya pengasingan diri dari lingkungan sekitarnya. Kehilangan lawan
bicara dan kemampuan untuk beraktivitas seperti sedia kala membuat lansia semakin
merasa terasingkan dalam lingkungan sosialnya, sehingga membuat lansia semakin
menarik diri dari kehidupan sosialnya.

Panti wreda dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan interaksi
sosial pada lansia, terutama lansia yang tinggal di panti wreda. Peningkatan interaksi
sosial tersebut dapat dilakukan melalui aktivitas dan fasilitas yang terdapat di panti
wreda tersebut. Sehingga dengan semakin banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh
lansia tersebut, maka semakin tinggi pula tingkat interaksi sosialnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah mencari tahu apakah ruang bersama yang ada
di Panti Wreda Hargo Dedali sudah dapat mempengaruhi tingkat interaksi sosial lansia
yang tinggal disana.

Menurut Gillin dan Gillin, interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis
antara individu dengan individu lain atau hubungan antara suatu kelompok dengan
kelompok lainnya. Interaksi sosial sendiri memiliki dua tingkatan, yaitu tingkat
hubungan dalam dan tingkat hubungan dangkal. Tingkat hubungan dalam terbentuk
ketika interaksi sosial terjadi secara terus menerus dalam waktu yang tidak terbatas.
Sedangkan pada tingkat hubungan dangkal, interaksi hanya berlansung sesaat.

Variasi aktivitas dan kenyamanan ruang sangat berpengaruh terhadap minat
lansia untuk beraktivitas. Karena lansia memiliki kecenderungan yang berbeda dalam
berinteraksi sosial. Lansia cenderung untuk memilih - milih lawan interaksi sosialnya,
sehingga lansia hanya mau berinteraksi dengan orang - orang yang dia sukai. Selain itu
untuk meningkatkan interaksi sosialnya lansia membutuhkan aktivitas yang dia sukai
dan dapat dia lakukan, sehingga minatnya untuk beraktivitas pun semakin tinggi. Selain
itu juga lansia membutuhkan suatu dampak dari aktivitasnya tersebut kepada
kehidupan sosialnya, sehingga peran yang dia miliki sebelumnya dalam kehidupan
sosial tidak hilang.

Ruang bersama sendiri adalah ruang untuk tempat berbagi bersama yang
biasanya digunakan sebagai tempat untuk berinteraksi dan beraktivitas antara anggota
dalam suatu kelompok. Dalam pembentukannya, ruang bersama terbagi menjadi dua
jenis, yaitu Metaphorical Public Space (Ruang Publik Metafora) dan Literal Public Space
(Ruang Publik Harfiah). Ruang publik metafora adalah ruang bersama yang terbentuk
akibat adanya aktivitas yang dilakukan secara bersama - sama secara terus - menerus,
sehingga membentuk suatu ruang semu akibat dari interaksi antar manusia. Sedangkan
ruang publik harfiah adalah ruang yang memang dibuat sebagai ruang bersama.



2. Metode

Metode yang digunakan adalah Behavioral Mapping yang dilakukan dengan dua
tahap. Yang pertama adalah Person Center Mapping, yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara mengamati dan memetakan segala aktivitas dan alur aktivitas yang
dilakukan oleh responden. Hal ini bertujuan untuk mencari tahu aktivitas sehari - hari
dan juga segala kebiasaan yang dimiliki oleh responden. Dan juga bertujuan untuk
mencari tahu ruang atau area mana saja yang sering digunakan oleh responden.

Tahap yang kedua yaitu Place Center Mapping, yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara mengamati ruang atau area yang digunakan oleh responden sehari - hari.
Hal ini bertujuan untuk mencari tahu sisi ruang atau perabot ruang mana yang sering
digunakan responden dalam beraktivitas.

Selain itu juga dilakukan wawancara kepada lansia yang menjadi responden.
Wawancara dilakukan terkait dengan interaksi sosial yang dilakukan para lansia dalam
kesehariannya di panti wreda tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Lokasi penelitian berada di Panti Wreda Hargo Dedali, Surabaya. Terdapat di J1.
Manyar Kartika 9 No. 22 - 24, Menur Pumpungan, Sukolilo, Surabaya. Panti ini dikelola
oleh Yayasan Hargo Dedali. Panti wreda ini telah berdiri sejak tahun 1987 dan memiliki
predikat sebagai Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia Terbaik se-Indonesia pada
tahun 2016. Panti wreda ini terdiri dari 3 wisma, yaitu Wisma Melati, Wisma Mawar,
dan Wisma Kenanga yang dimana tiap wisma dihuni oleh para lansia yang
dikelompokkan sesuai tingkat kemandirian lansia tersebut.

Wisma Melati

Wisma Mawar

Wisma Kenanga

Gambar 1. Denah Panti Wreda Hargo Dedali

Penelitian ini menggunakan 8 orang responden yang diseleksi dari seluruh
lansia yang tinggal di panti wreda tersebut. Lansia yang menjadi responden diseleksi



berdasarkan kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian, yaitu dapat berkomunikasi

dengan baik, dapat beraktivitas secara mandiri, dan bersikap kooperatif. Dari hasil
pemetaan aktivitas lansia, didapatkan hasil sebagai berikut:
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Gambar 3. Hasil Mapping Responden 2
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Gambar 4. Hasil Mapping Responden 3
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Gambar 6. Hasil Mapping Responden 5 Gambar 7. Hasil Mapping Responden 6



Gambar 8. Hasil Mapping Responden 7 Gambar 9. Hasil Mapping Responden 8

Sedangkan dari wawancara dengan responden, didapatkan hasil sebagai

berikut:

Dari 8 orang responden, ada 3 orang yang jarang melakukan interaksi sosial dan lebih
memilih beraktivitas sendirian

Alasan dari lansia tersebut jarang melakukan interaksi sosial yaitu, tidak menyukai
lansia lainnya ( 2 orang ) dan karena keterbatasan kondisi fisik ( 1 orang )
Ketidaksukaan dengan lansia lainnya disebabkan beberapa faktor, diantaranya adalah
ketidakpercayaan lansia tersebut dengan lansia lainnya dan juga perbedaan ras
Lansia yang mengalami keterbatasan fisik jarang melakukan interaksi sosial
dikarenakan tempat melakukan aktivitas yang ada sekarang dirasa kurang nyaman
Lansia yang sering berinteraksi sosial hanya mau berinteraksi sosial dengan orang
tertentu saja, seperti teman dekat atau teman satu kamar

Terdapat 3 ruang yang digunakan sebagai tempat beraktivitas untuk para lansia, yaitu
aula, kamar, dan teras

Sehari - hari para lansia banyak menghabiskan waktu di teras dan di kamar,
sedangkan aula hanya digunakan saat ada kegiatan dari panti

Lansia yang beraktivitas di teras merupakan lansia yang sering berinteraksi sosial
dengan lainnya, aktivitas yang dilakukan yaitu mengobrol dan bernyanyi bersama
Lansia yang banyak menghabiskan waktu di kamar merupakan lansia yang jarang
berinteraksi sosial dengan lainnya

Para lansia lebih nyaman beraktivitas di teras dibandingkan di kamar, karena teras
adalah tempat yang lebih sejuk, lebih terbuka, dan juga banyak tumbuhan hijau

Para lansia menginginkan beberapa aktivitas lainnya yang dapat mereka lakukan
bersama, seperti aktivitas yang sesuai hobi/ ketertarikan para lansia

Menurut mereka, semakin banyak aktivitas yang mereka lakukan maka rasa jenuh dan
kesepian selama tinggal di panti akan perlahan menghilang

Dan juga dengan adanya aktivitas yang dapat mereka lakukan bersama, maka mereka
dapat bertemu dan berinteraksi dengan lansia yang tidak pernah berinteraksi dengan
mereka sebelumnya



e Interaksi sosial biasanya dilakukan di teras depan kamar dan di dalam kamar, tetapi
menurut para lansia tempat interaksi sosial tersebut memiliki kelebihan dan
kekurangan masing — masing, yaitu:

a. Teras
( +) Kelebihan dari teras adalah tempat yang cukup sejuk, lebih terbuka, dan
banyak tumbuhan hijau
(- ) Kekurangan dari teras adalah kursi yang digunakan kurang nyaman karena
terlalu keras
b. Kamar
( +) Kelebihan dari kamar adalah tempat duduknya yang nyaman karena
berupa kasur
(- ) Kekurangan dari kamar adalah tempatnya yang panas dan terlalu tertutup
c. Aula
( +) Area cukup luas untuk beraktivitas bersama
(- ) Tempatnya terlalu tertutup dan kurangnya fasilitas penunjang untuk
kegiatan lainnya selain yang sudah ada
e Dari wawancara juga muncul kriteria ruang bersama yang diinginkan lansia yaitu:
a. Nyaman

b. Terbuka

c. Tidak panas

d. Banyak tumbuhan hijau

3.1 Hasil Analisis

Berdasarkan hasil mapping didapatkan bahwa terdapat tiga ruang yang menjadi
tempat beraktivitas para lansia, yaitu ruang aula, teras, dan juga kamar. Sehingga
berdasarkan teori ruang bersama, ketiga ruang tersebut merupakan ruang bersama bagi
lansia di panti wreda ini. Lalu dari data diatas juga didapatkan fakta bahwa ada 3 orang lansia
yang memiliki tingkat hubungan dangkal, sedangkan sisanya memiliki tingkat hubungan
dalam. Penyebab dari ketiga lansia yang memiliki tingkat hubungan dangkal tersebut adalah
karena kurangnya minat untuk ikut serta dalam beraktivitas, kurang nyamannya ruang
tempat beraktivitas, dan ketidaksukaan terhadap lansia lainnya.

Kurangnya minat untuk ikut serta dalam beraktivitas dikarenakan sedikitnya
aktivitas yang dapat mereka lakukan akibat keterbatasan fasilitas yang ada. Tidak adanya
aktivitas yang mereka minati membuat mereka merasa enggan untuk beraktivitas dan lebih
memilih untuk berdiam diri di kamar.

Kenyamanan ruang juga mempengaruhi minat lansia untuk beraktivitas. Karena
kondisi fisik lansia yang sudah menurun, tentunya kenyamanan ruang tempat lansia
beraktivitas juga dapat mempengaruhi minat lansia untuk beraktivitas.

Ketidaksukaan dengan lansia dipengaruhi oleh beberapa fakto yang salah satunya
adalah perbedaan ras, tertutama antara ras Jawa dan Tionghoa. Perselisihan antara ras Jawa
dan Tionghoa memang telah berlangsung sejak lama. Dan imej negatif antar ras pun terus
melekat satu sama lain. Hal ini menjadi penyebab ketidaksukaan beberapa lansia dengan
lansia lainnya, sehingga membuat lansia tersebut lebih memilih menjauhkan diri dari
lingkungan dengan ras yang berbeda



3.2 Pembahasan

Permasalahan perbedaan ras antar lansia dapat dihilangkan dengan adanya aktivitas
yang disukai oleh lansia tersebut. Sehingga semakin banyaknya aktivitas yang mereka
lakukan secara bersama - sama, maka semakin banyak juga waktu mereka untuk
berinteraksi. Sehingga bukan tidak mungkin pembatas antara ras diantara mereka pun akan
semakin menghilang.

Dan untuk melakukan aktivitas tersebut, tentunya dibutuhkan ruang yang nyaman
bagi para lansia untuk beraktivitas dalam kondisi fisik yang sudah tidak prima lagi. Tempat
yang nyaman tentu dapat membuat lansia betah untuk beraktivitas dalam waktu yang lama,
sehingga interaksi sosial yang terjadi pun semakin banyak.

Ruang bersama yang terdapat di panti wreda Hargo Dedali sudah dapat
mempengaruhi tingkat interaksi sosial di panti wreda Hargo Dedali. Tetapi ruang bersama
yang ada masih kurang maksimal dalam mempengaruhi tingkat interaksi sosial para lansia
yang tinggal disana. Hal itu dikarenakan masih kurang nyamannya ruang bersama yang ada
dan juga terbatasnya aktivitas yang dapat mereka lakukan disana. Sehingga membuat
beberapa lansia memiliki tingkat interaksi sosial yang dangkal. Peningkatan kualitas ruang
dan juga penambahan aktivitas yang diminati oleh lansia tentu dibutuhkan oleh panti wreda
Hargo Dedali ini. Agar interaksi sosial para lansia yang tinggal disana semakin meningkat,
sehingga kualitas hidupnya pun semakin baik

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa keberadaan ruang
bersama yang ada di Panti Wreda Hargo Dedali dapat sudah dapat mempengaruhi
tingkat interaksi sosial pada lansia, dalam hal ini lansia yang dimaksud adalah lansia
yang tinggal di panti wreda Hargo Dedali. Hal itu dikarenakan dengan adanya ruang
bersama yang nyaman bagi lansia, maka intensitas interaksi sosial yang terjadi antar
lansia akan semakin sering terjadi.

Tetapi ruang bersama yang ada masih kurang maksimal dalam meningkatkan
interaksi sosial para lansia yang tinggal disana. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
ruang dibutuhkan oleh ruang bersama yang ada. Peningkatan itu dapat berdasarkan
kebutuhan dan minat terhadap aktivitas tertentu dari lansia yang tinggal disana,
sehingga keinginan dari lansia tersebut untuk beraktivitas disana pun akan semakin
meningkat.
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